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PRIBUMISASI  ISLAM DI JAWA: 

Sebuah Pengantar

A. Penyebaran Islam

Para ulama tradisional sering mengatakan bahwa agama Islam yang hidup di pulau Jawa telah terseleksi oleh pergeseran waktu dan kehendak alam. Dari pusat awalnya di Timur Tengah sampai di wilayah nusantara, Islam disebarkan melalui bebebrapa tahap. Sejak dari sumbernya di tanah Arab, ia disebarkan ke berbagai arah: selatan,  utara, barat, dan timur. Khususnya yang ke arah timur, Islam dibawa  menuju ke wilayah-wilayah: Persia, India, dan Asia Tenggara termasuk yang di Jawa itu melalui berbagai adaptasi budaya yang beraneka ragam.  Ibarat tangga-tangga yang telah tersusun bersap-sap dari atas menuju ke bawah yang telah dilalui oleh aliran-aliran dakwah Islam sejak jaman Nabi sampai jaman sekarang, dari arah barat menuju ke timur, yang mengimplikasikan bahwa Islam telah dibumikan ke Indonesia melalui seleksi alam atau telah beradaptasi secara natural dan kultural. 
Berdasarkan hal ini jika masyarakat kita terutama kelompok yang mengatasnamakan gerakan puritanisme Islam  yang begitu bebas langsung mengambil dari sumbernya Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk menuju Islam murni atau Islam zaman Nabi Muhammad, menurut para ulama tradisional merupakan bentuk penyelewengan. Islam di Jawa  sudah tercampuri oleh berbagai tradisi lokal, dan terutama kelompok tradisionalis telah bertumpu pada salah satu mazhab. Kalau mau langsung mengambil sumber aslinya seperti cara kelompok puritan, mestinya harus melalui beberapa tahap. Tidak langsung naik ke tangga paling atas pada sumber aslinya. Hal ini tidak mungkin, karena ibarat turun dari tangga dari yang paling tinggi untuk turun ke paling bawah dilakukan dengan menapaki tangga dari atas ke bawah  satu demi satu.

Dengan demikian jika slogan Islam murni di Indonesia adalah kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah atau jaman nabi, rasanya tidak masuk akal. Kalau mau mencari urut-urutan jenjang itu dapat dirunut secara herarkis. Seandainya dicari pusat sumbernya, maka sumber mata air berasal dari tempat yang sangat jauh. Dari tempat sumbernya yang jauh sampai ke pulau Jawa, air Islam mengalir melalui pralon-pralon dan kran-kran yang jumlahnya sulit untuk dapat dihitung dengan jari.  Meskipun demikian air itu akhirnya bisa sampai ke tanah Jawa, padahal sumbernya berasal dari jauh. Air yang diminum di tempat sumbernya maupun yang di sini barangnya sama, yaitu berupa air. Hanya saja rasa airnya tentu berbeda, karena harus melalui saringan  berbagai pralon dan kran. Demikian pula halnya sumber mata air yang disebut agama Islam itu. Dari sumbernya yang jauh di tanah Arab, dan sejak kelahirannya empatbelas abad yang lampau, agama Islam akhirnya juga sampai ke tanah Jawa, melalui jalur-jalur yang dapat dipercaya hingga sekarang. Dari tahap awal ketika disebarkan pertama kali, Islam melintas ke wilayah timur melalui berbagai penyaringan budaya, sampai ke tanah Jawa. Tahap demi tahap, agama Islam secara alami berkehendak demikian. Tentu saja Islam Jawa yang ada sekarang berbeda dengan Islam di India, Persia, dan apalagi jika dibandingkan dengan Islam jaman nabi. Berdasarkan hal tersebut, kelompok tradisionalis mempercayai bahwa Islam yang dianutnya tidak sama dengan Islam jaman nabi. Kalau mau kembali pada Islam pada awalnya sangat tidak mungkin, karena harus merunut tangga kesalehan Islam di atasnya, bukan langsung  tangga pertama ketika Islam dilahirkan. Dalam arti agama yang telah menempati tangga paling bawah mau melompat kembali langsung ke tangga paling atas, tidak mungkin bisa  terjadi. Hal itu dianggap tidak rasional, karena mengingkari kehendak alam. Kalau mau kembali pada Islam pada awalnya (jaman nabi), maka harus melalui tahap demi tahap. Kalau begitu, gerakan Islam murni sesungguhnya lebih bermuatan sebagai gerakan politik, yaitu merekrut massa sebanyak-banyaknya melalui slogan kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai bentuk Islam awal yang masih murni.  Berdasarkan pada orientasi politik itu, kelompok tradisionalis mengelak kelompok puritan yang hendak menghidupkan kembali Islam jaman nabi atau Islam murni. 

Bagi para ulama tradisional yang sekarang  menghadapi kaum pemurni Islam berprinsip tidak akan mengikuti jalur mereka yang menghidup-hidupkan pola Islam awal mengingat jaman yang berbeda.  Islam jaman nabi berbeda jauh dibanding Islam jaman sekarang. Pemikiran, sikap, dan perilaku seseorang empatbelas abad  yang lampau (ketika Islam lahir) sulit untuk disamakan dengan yang sekarang. “Sekarang tetap sekarang, sedangkan dulu tetap dulu”. Islam tradisional yang sekarang tumbuh sebagaimana berdampingan dengan budaya lokal hendaklah dibiarkan saja menurut kehendak irama jamannya. 

Misalnya tradisi tahlilan, sebuah ritual sinkretis kelompok tradisionalis. Kalau dulu tradisi tahlilan dilakukan dengan menghidangkan bentuk nasi berkatan yang ditaruh dan dibungkus dengan daun pisang,  sekarang nasi dikemas dengan dimasukkan ke kotak kurdus dengan maksud lebih praktis untuk dibawa pulang ke rumah. Demikian pula slametan, dulunya juga menghidangkan nasi berkatan disertai ingkung-ayam, lauk-pauk, gudangan, dan jajan pasar,  sekarang cukup nasi beserta ikan bandeng saja. Bahkan untuk slametan Rasulan (upacara pasca panen) seperti yang selalu dilakukan di daerah pedesaan setiap tahunnya dengan dimeriahkan pertunjukan wayang kulit siang-malam baik dikemas maupun tidak, menurut Gus Dur tidak ada masalah.  Termasuk mempergunakan “uba rampe” (persyaratan tradisi) yang beraneka macam juga tidak menjadi persoalan. Yang penting maknanya bagi kaum tradisional-sinkretis, apakah di dalamnya mengandung manfaat atau tidak tergantung dari Tuhan. Bagi para ulama tradisional, mempertahankan  tradisi tahlilan dan slametan dalam rangka mempertahankan identitas kelompok tradisionalis dengan cara dikemas dimaksudkan agar sesuai dengan jamannya.  Tradisi itu bukan objek yang  mati, melainkan alat yang hidup untuk melayani manusia yang hidup pula.

Untuk itu, tradisi tahlilan yang dianggap masyarakat sebagai ibadah oplosan memiliki peranan yang  penting, karena dapat dipergunakan untuk mengimbangi ibadah-ibadah yang sering dilakukan seperti membaca Al-Qur’an, sholawat, dan doa. Selain itu dapat memberikan nilai tambah.  Nilai tambah itu terletak pada cara orang tradisionalis berdoa untuk keluarganya yang telah meninggal.    Padahal mendoakan orang meninggal  itu dianjurkan oleh agama. Buktinya kalau ada orang meninggal, ketika seorang modin bertugas sebagai juru bicara selalu mengharap kepada para pelayat, yang isinya barang siapa yang masih memiliki masalah hubungan hutang-piutang dengan sang jenazah agar diselesaikan dengan ahli warisnya.  Yang berarti, kalau jenazah masih memiliki utang, maka yang memiliki kewajian untuk melunasi adalah anggota keluarganya.  Demikian juga, jika seseorang meninggal dunia padahal ia masih mempunyai kesalahan dengan orang lain, maka anggota keluarga yang wajib untuk mendoakannya agar ia terbebas dari kesalahan. 

B. Islam dan Budaya Jawa

Tiga kraton Jawa yang masih berpengaruh sekarang ini, mulai dari Kraton Surakarta, Kraton Yogyakarta, dan Kraton Cirebon masih menyelenggarakan perayaan Sekaten selama satu bulan penuh. Perayaan sekaten merupakan perayaan untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW atau juga disebut Maulid Nabi yang diselenggarakan secara besar-besaran dan meriah di alun-alaun kraton Jawa. Melalui perayaan Sekaten tersebut pertalian antara nilai-nilai dakwah Islam dengan budaya Jawa bisa ditampilkan. Antroplog Clifford Geertz dalam bukunya yang sangat terkenal The Religion of Java (1960) mengungkapkan bahwa perayaan Sekaten dan Maulid Nabi Muhammad telah menjadikan budaya Jawa  tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat Islam.

Para wali dan penguasa Jawa konsisten untuk mengedepankan perayaan Maulid yang dikemas dalam perpaduan  budaya Jawa dan Islam. Realitanya perayaan yang berbau sinkretis dapat berjalan ratusan tahun.   Letak konsistensi mereka untuk membumikan Islam di tanah Jawa telah berurat berakar, sehingga masyarakat Jawa memegang erat hingga sekarang sebagai bentuk keagamaan yang diyakini. 

Tidak hanya perayaan Sekaten saja, tetapi berbagai tradisi budaya Jawa telah dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Kita ambil contoh slametan, gamelan, wayang, dan tembang juga dimasuki elemen-elemen Islam. Sebagai contoh dalam pertunjukan wayang, kita mengenal cerita Jamus Kalimosodo yang sering diterjemahkan menjadi Serat Kalimat Syahadat atau rukun Islam pertama sebagai pernyataan orang berikrar masuk menjadi penganut Islam. Sebelum Islam masuk ke tanah Jawa, konon pusaka yang paling ampuh dalam cerita pewayangan adalah panah pasopati. Tetapi ketika para walisongo menyebarkan Islam ke tanah Jawa, sedikit-demi sedikit mereka melakukan akulturasi terhadap budaya Jawa, yang secara halus menciptakan pusaka ampuh melebihi pasopati sebagai senjata Ratu Gung Binathara Prabu Puntadewa bernama Jamus Kalimosodo.   Tentu saja hadirnya cerita Jamus Kalimosodo dalam sejarah para walisongo terkandung maksud kultural, yakni untuk membumikan Islam melalui seni-budaya Jawa. Yang lebih penting lagi para walisongo melakukan dakwah dengan cara akulturasi budaya lokal itu tentu dengan pertimbangan agar Islam tersebar dengan halus atau moderat, dan bukan dengan cara kekerasan atau radikal. 

Salah satu wali yang memiliki andil besar dalam menggagas budaya Jawa dijadikan sebagai media untuk memasukkan elemen-elemen Islam adalah Sunan Kalijaga. Ia dipandang cerdas dalam memadukan nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa, sehingga masyarakat Jawa antusias bersimpati terhadap pendekatan dakwah Islam yang dilaksanakan Sunan Kalijaga. Penetrasi nilai-nilai Islam dalam budaya Jawa secara perlahan-lahan inilah yang dijadikan oleh Sunan Kalijaga untuk menyebarkan atau dakwah agama Islam ke berbagai wilayah pedalaman Jawa. Penetrasi secara perlahan-lahan itu juga membuktikan bahwa penyebaran agama Islam tidak disampaikan secara radikal (keras), tetapi dakwah Islam dilaksanakan secara moderat (lunak), penuh kesejukan dan persahabatan, serta  secara damai. Di sinilah, pribumisasi Islam dapat berjalan dengan halus (simbolis), tanpa menimbulkan gejolak sosial.

C. Dakwah Secara  Bijaksana

Bagi kalangan ulama, dakwah Islam yang baik apabila tidak mempergunakan cara-cara “kekerasan”. Dakwah itu harus dilakukan dengan pertimbangan yang memberikan hikmah, dan lebih bijaksana kepada masyarakat. Dalam menghadapi masyarakat Jawa yang memiliki bermacam-macam aneka tradisi/budaya lokal bukanlah persoalan yang mudah dihadapi. Tradisi Jawa yang mapan di berbagai area pedalaman dan pedesaan telah hidup puluhan ribu tahun.  Memang sedikit demi sedikit tradisi Jawa berubah seperti air mengalir. Ketika agama Hindu dan Budha masuk ke Jawa sangat mempengaruhi dan membuat perubahan dalam tradisi Jawa.  Tetapi perubahan itu sangat halus, dan sepertinya tidak menimbulkan gejolak yang tajam. 

Demikian pula agama Islam masuk ke Jawa disebarkan oleh walisongo  juga mempergunakan cara-cara yang bijaksana/hikmah. Tradisi Jawa menjadi sasaran dakwah para wali. Seandainya dakwah Islam itu dilakukan dengan cara kekerasan, misalnya tradisi Jawa yang oleh sebagian umat Islam dianggap bercampur churofat harus dilenyapkan terlebih dahulu dan kemudian untuk diganti dengan keagamaan Islam murni, tentu masyarakat Jawa  akan marah dan melawan.   Atas dasar  pertimbangan yang memberikan hikmah dan disinyalir lebih bijaksana, maka tradisi Jawa dimanfaatkan para wali untuk penyebaran agama Islam. Orang Jawa yang sangat kental dengan sesaji, slametan, tembang, gamelan, wayang jelas tidak akan mau melepaskannya. Untuk itulah tugas para wali bukan untuk menyingkirkan, tetapi memasukan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi Jawa.  Seperti slametan yang dulunya menggunakan mantra versi Jawa-Hindu, diganti dengan doa-doa Islami. Demikian pula wayang, yang dulunya mengisahkan cerita Hindu dan tradisi India, repertoar lakonnya ditambah para wali dengan cerita Islami, contohnya cerita Jamus Kalimasadha. 

Sejarah sekaten yang sudah berlangsung  sejak jaman Majapahit, Demak, Mataram, yang hingga sekarang dilangsungkan di alun-alun kerajaan Jawa juga dimasuki elemen-elemen  keislaman. Dalam sejarah itu disebutkan, bahwa tradisi itu selalu membunyikan gamelan sekaten, dengan tujuan untuk mengundang masyarakat agar tertarik datang ke alun-alun. Ketika masyarakat mendekati gamelan sekaten, mereka diajak para wali untuk mengucapkan ikrar syahadat sebagai tanda orang masuk Islam pertama kali. Dakwah Islam dengan menggunakan gamelan dan wayang yang dilakukan walisongo bukanlah cara dakwah Islam asli, tetapi telah bercampur-baur antara Islam dan paham Jawa, dengan tujuan bila diterapkan akan berakibat lebih baik atau dapat dicari kebaikannya. Dakwah dengan cara tersebut juga sering dicap masyarakat sebagai dakwah Islam tradisional, tetapi kenyatannya cocok dengan selera orang Jawa.  Jika saja dakwah Islam itu tidak memanfaatkan tradisi, tetapi malah memperguanakan cara yang puritan tentu akan ditolak orang Jawa yang ketika  itu masih memelihara keyakinan animisme, dinamisme, Hinduisme, dan Budhaisme.  

Memanfaatkan tradisi untuk kepentingan dakwah Islam merupakan bentuk dakwah yang sangat halus. Para wali memasukkan nilai-nilai Islam melalui wahana tradisi secara simbolis. Hal inilah yang dianggap para ulama bahwa dakwah para wali itu sangat halus.  Dakwah sangat halus bagaikan orang yang sedang mencari ikan di sungai. Ikannya dapat ditangkap, tetapi airnya tetap jernih dan tidak sedikitpun menimbulkan kekeruhan. 
Menurut ulama tradisional, dakwah para wali itu sangat adil dan bijaksana. Demikian juga dakwah walisongo dalam mempertimbangkan tradisi Jawa juga bersifat adil dan bijaksana. Adil dan bijaksana dalam arti bahwa walisogo tidak menggeser seluruh khazanah tradisi lokal. Tetapi ada yang dibiarkan berkembang, dan ada pula yang dimasuki nilai-nilai Islami.  Dari pihak walisongo juga mau menerima tradisi Jawa sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat para wali.   Nah, dengan konsep adil dan bijaksana, mereka dapat bergaul secara bebas dengan masyarakat Jawa. Kesempatan inilah dimanfaatkan para wali untuk sedikit demi sedikit berdakwah kepada masyarakat Jawa, yang hasilnya dapat dilihat sampai sekarang.

Di samping adil dan bijaksana, dakwah para wali juga disertai dengan ekspresi kesaktian. Hal ini dilakukan mengingat orang Jawa biasanya mengagumi tentang mitos-mitos kesaktian. Jika orang Jawa melihat lawan interaksinya memiliki kelebihan (kesaktian dalam hal ilmu dan senjata ampuh), maka ia akan merasa tunduk. Bahkan jaman dulu orang Jawa langsung menyerah dan menyatakan akan mengikuti perintah.  Kalau wali mengatakan akan terjadi hujan, kenyataannya tiba-tiba ada hujan, meskipun dalam musim kering. Dalam kisah perjalanan Sunan Bonang pernah menyatakan buah-buahan di suatu pohon akan berubah menjadi emas, maka seketika itu terlihat bahwa di pohon tersebut ada emas”. Para wali memiliki kesaktian disebabkan mereka rajin berpuasa dan prihatin. Berbeda dengan orang sekarang yang tidak memiliki kesaktian, karena tidak kuat untuk melakukan prihatin. Oleh karena kesaktiannya dan kelebihan ilmunya, para wali dicari orang banyak. Dari berbagai daerah, orang mendatangi pondok pesantren para wali untuk berguru.   Jadi guru itu dicari murid. Sekarang situasinya lain, gurulah yang mencari murid.   Strategi memperlihatkan kesaktian itu menunjukkan bahwa dalam berdakwah, para wali benar-benar menyelami selera orang Jawa. Hal ini juga membuktikan bahwa para wali melakukan interaksi sosial-budaya amat mendalam dengan masyarakat Jawa.

Seperti dikemukakan Syafii Maarif,  bahwa dakwah itu berbeda dengan politik, karena dakwah itu harus dapat menyatu (harmoni) sedangkan politik itu memecah-belah (konflik). Demikian juga dalam pandangan Kyai tradisional dari   daerah Surakarta dinyatakan, bahwa dakwah itu harus memperhatikan situasi masyarakat, termasuk tradisi-budayanya. Di pihak para wali, dakwah yang dilakukan secara halus, tidak lain adalah agar tidak terjadi konflik membesar, tetapi sebaliknya akan bisa menyelam dan menyatu dengan masyarakat yang didakwahi. Seperti dinyatakan Kyai Arifin, semua para wali mampu menyatu dengan masyarakat lingkungannya, yang menyebabkan setiap wali berhasil menyebarkan agama Islam. Salah satu walisongo, Sunan Kalijaga dalam melakukan dakwah sering berpindah-pindah tempat. Setiap tempat yang disinggahi diusahakan untuk digunakan sebagai tempat tinggal sementara. Di tempat ini, dia membangun masjid. 
Seperti di  daerah  barat Surakarta (Klaten) sedikitnya yang diklaim masyarakat setempat terdapat tiga tempat sebagai bekas lokasi dakwah Sunan Kalijaga, antara lain desa Wuluhan (Kecamatan Trucuk), desa Sepi (Kecamatan Cawas), dan desa Paseban (Kecamatan Bayat). Di tempat ini, konon ia mengajari masyarakat setempat berbagai aktivitas lokal yang hingga sekarang menjadi aktivitas tradisi yang banyak dilestarikan masyarakat. Tidak lupa, ia bersama masyarakat setempat membangun masjid sebagai basis penyebaran agama Islam.   Setelah masjidnya menjadi makmur dan masyarakat disekitarnya masuk Islam, Sunan Kalijaga berpindah tempat. Dari sinilah, strategi dakwah para wali mampu menyatu dengan masyarakat yang didakwahi.  

Dakwah dengan cara halus yang bersifat sinkretis ala walisongo dianggap berhasil. Orang tradisionalis merasa bangga dengan cara walisongo tersebut. Kelompok tradisionalis hingga sekarang berusaha menirunya, yaitu dakwah dengan memanfaatkan tradisi Jawa yang masih ada. Dengan cara halus, masyarakat Jawa sekarang ini kenyataannya masih dapat menerimanya. Menurut para ulama tradisional, hal ini berbeda dengan cara dakwah orang puritan, apabila melontarkan sesuatu dilakukan dengan cara “kekerasan”, misalnya perilaku sinkretis itu dianggap haram dan tidak boleh dilakukan.  Biasanya kalau berdakwah itu “keras”, misalnya dilakukan oleh seorang dai dalam suatu pengajian, maka dai tersebut akan ditinggal pergi oleh seluruh jamaah pengajian. Terlebih, jika dai itu membawa bendera tertentu akan berakibat fatal. Contohnya jika ia berdakwah dengan cara menyuruh masyarakat untuk mendukung partai tertentu, maka ia akan dijauhi masyarakat.  Bagaimana baik-buruknya orang berdakwah, kelompok tradisionalis lebih senang dengan mempergunakan dan meniru cara walisongo yang sinkretis.     

Kelompok tradisional sangat menjunjung dakwah para wali, dengan mengungkapkan bukti bahwa kehadiran para wali dengan berbagai strategi dakwahnya  dapat mengislamkan seluruh  tanah Jawa.  Para wali dianggap sebagai perintis dakwah Islam di Jawa. Jika tidak ada para wali, kemungkinan Jawa ini masih dihuni masyarakat animisme, Hindu, dan Budha. 
D. Pribumisasi Islam

Gagasan pribumisasi Islam pernah dilontarkan Gus Dur dengan maksud untuk mencairkan pola dan karakter Islam sebagai sesuatu yang normatif, sehingga praktek keagamaan menjadi sesuatu yang kontekstual. Pribumisasi Islam digariskan untuk mengakomodasikan ajaran normatif yang berasal dari Tuhan dengan aktivitas kebudayaan yang dibuat manusia, tanpa harus menggeser identitas atau menghilangkan jati diri budaya masing-masing. Terminologi pribumisasi Islam bukanlah usaha untuk memunculkan resistensi kultural, tetapi sebaliknya malah untuk menjaga agar budaya setempat tidak punah. 

Jika dilihat dalam kitab suci Islam terdapat dalil-dalil yang menawarkan spirit untuk berdialog dengan kebudayaan luar. Dalam arti, Islam tidak hanya untuk budaya Arab saja. Sebab,  akhir-akhir ini sering terekspos melalui media massa yaitu terdapat gerakan Arabisasi atau proses mengidentifikasi diri dengan budaya Timur Tengah seperti memakai jubah, memelihara jenggot, makan kurma,  disertai praktik teologisnya secara skriptural (tektual), sehingga dianggap sebagai Islam murni atau Islam asli.  Mereka yang mengedepankan Islam murni menganggap bahwa Islam itu tunggal, sehingga  ketika menghadapi budaya lokal, kelompok Islam murni itu menolak secara mentah-mentah. Tidak hanya menolak, mereka malah menentang dan berusaha menghabisi budaya lokal, karena secara hitam-putih dianggapnya sebagai musrik. Padahal jika diusahakan  untuk melakukan dialog akan dapat diketahui perannya dalam kehidupan masyarakat, dan selanjutnya dapat digunakan untuk membumikan Islam.

Dalam kitab suci Al-Qur’an khususnya Surat al-Hujurat ayat 13 menyebutkan: ‘Wahai manusia sesungguhnya Kami ciptakan engkau dari laki-laki dan perempuan. Dan Kami  jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.” Dalam ayat ini dikukuhkan bahwa Islam merupakan agama yang telah membuka diri dengan agama, kepercayaan, dan kebudayaan lain.  Hal ini disebabkan kehidupan manusia di dunia ini amat beragam, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, atau beraneka etnis. Dengan demikian Islam tidak akan mungkin menutup dirinya sebagai agama. Selain ayat tersebut, Islam merupakan agama rahmatan lil ‘alamin atau rahmat untuk seluruh alam (kesejahteran seluruh dunia).  Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam sukubangsa, ras, golongan, etnis, serta bermacam-macam kebudayaan merupakan elemen lokal yang dapat digunakan sebagai media untuk membumikan Islam sebagaimana yang pernah dilakukan walisongo.    Oleh karena itu, pribumisasi Islam yang digagas oleh Gus Dur merupakan gagasan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi.

 Beberapa hal yang melekat dengan Islam pribumi (Rahmat, 2003) antara lain. Pertama, kontekstual yakni Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan konteks zaman dan tempat. Perubahan waktu dan perbedaan wilayah menjadi kunci untuk kerja-kerja penafsiran dan ijtihad. Dengan demikian Islam akan mampu terus memperbarui diri dan dinamis dalam merespon perubahan zaman. Selain itu, Islam dengan lentur mampu berdialog dengan kondisi masyarakat yang berbeda-beda dari sudut dunia yang satu ke sudut dunia yang lain. Dengan kemampuan beradaptasi kritis inilah sesungguhnya Islam benar-benar shalih li kulli zaman wa makan (relevan dengan semua zaman dan tempat manapun).

Kedua, toleran. kontekstualitas Islam pada gilirannya menyadrakan bahwa penafsiran Islam yang beragam bukan hal yang menyimpang ketika kerja ijtihat dilakukan dengan bertanggung jawab. Dengan demikian, sikap ini akan melahirkan sikap toleran terhadap berbagai perbedaan tafsir  Islam. Lebih jauh lagi, kesadaran akan realitas konteks keindonesiaan yang plural menuntut pula pengakuan yang tulus bagi kesederajatan agama-agama dengan segala konsekuesinya. Semangat keberagaman inilah yang menjadi pilar lahirnya Indonesia.

Ketiga, menghargai tradisi. Ketika menyadari bahwa Islam pada zaman Nabi pun dibangun di atas tradisi lama (Arab) yang baik, hal ini menjadi bukti bahwa Islam tidak selamanya memusuhi tradisi lokal. Jadi  tradisi itu tidak dimusuhi, tetapi justru menjadi sarana vitalisasi nilai-nilai Islam, karena nilai-nilai Islam perlu kerangka yang akrab dengan kehidupan pemeluknya.

E. Peran Seni-Budaya Jawa
Peran seni-budaya Jawa dalam membumikan Islam dapat dilihat melalui elemen-elemen pertunjukan, antara lain yang paling menonjol adalah vokal (tembang).  Pesan-pesan dakwah terdapat hampir di setiap tembang Jawa. Tembang-tembang itu merupakan teks yang dapat dijumpai di berbagai serat atau babad.   Dalam tembang-tembang Jawa sebagai teks vokal kesenian berikut terdapat pesan-pesan, misalnya: (1) perintah salat, (2) meyakini takdir, (3) membersihkan jiwa dengan mengurangi makan dan tidur, (4) ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjauhi kemungkaran, (5) berakhlak baik, (6) mengabdi pemerintah, (7) belajar kepada orang yang bermartabat baik, (8) berbuat baik kepada orang tua, (9) belajar Al Qur’an dan Hadist, (10) mengajak anak untuk mengaji, (11) perintah melaksanakan Rukun Islam, (12) jangan memikirkan dunia terus-menerus sehingga lupa hukum halal-haram, (13) jangan takut menghadapi mati, (14) berbicara yang baik terhadap orang lain, (15) setiap bekerja dilandasi tulus ikhlas, (16) larangan menjelekkan orang lain, (17) larangan menyakiti hati orang lain, (18) larangan menyepelekan orang lain, (19) larangan berani kepada orang tua, (20) larangan makan riba, dan (21) larangan senang bersumpah. 

Penyajian kesenian ini juga mengekspresikan idiom-idiom dan bacaan-bacaan khusus, seperti: (1) kalimat toyibah, (2) salawat, (3) syahadat, (4) basmallah, (5) hamdallah, dan (6) Surat Al fatihah. Hal ini memperkuat bahwa kesenian ini dapat disebut seni Islami, meskipun aslinya Jawa.. 

Secara musikal, kesenian ini dalam penyajiannya mempergunakan instrumen musik Islam., yaitu terbang/rebana. Kenyataannya instrumen ini terdapat di negara-negara yang penduduknya menganut agama Islam, dan instrumen ini pula selalu digunakan dalam iringan dan perangkat musik yang teksnya bernafaskan Islam. Meskipun demikian, identitas seni-budaya Jawa terlihat masih kental, karena selain instrumen rebana juga terdapat kendhang dan saron. Dua instrumen ini termasuk dalam orkestrasi gamelan Jawa.

Melalui tampilan permainan instrumen dan  teks vokal tersebut, sebuah sosok seni-budaya Jawa yang bernama  larasmadya mengekspresikan ajaran-ajaran Islam.  Nilai-nilai Islam yang diekspresikan kesenian ini diharapkan dapat memikat hati masyarakat pendukungnya. Larasmadya mengajak masyarakat  untuk  membina akhlakul kharimah, sehingga perilaku ibadahnya  meningkat.

Sehubungan dengan perannya  sebagai seni-budaya Jawa yang ikut andil dalam membumikan Islam, kesenian ini disebarkan dari dusun yang satu ke dusun yang lain. Selain itu, kesenian ini juga diundang pentas ke berbagai dusun, untuk kepentingan hajat orang yang melaksanakan perhelatan, misalnya upacara-upacara seperti telah disebutkan di depan. Dalam kesenian ini tidak terdapat tarif, karena para pemain melakukannya dengan ikhlas. Di sinilah peran seni-budaya Jawa larasmadya dalam menyebarkan agama Islam mendapat simpati masyarakat, sehingga jumlah pauyuban yang semula pada awal tahun 1960-an baru terbentuk dua kelompok kesenian, sekarang jumlahnya telah mencapai sekitar ratusan  kelompok. Hal ini pula membuktikan bahwa pribumi Islam melalui ekspresi seni-budaya Jawa dapat berjalan dengan lancar.

BAB I

AKULTURASI BUDAYA JAWA-ISLAM

Pulau Jawa merupakan salah satu wilayah Indonesia yang banyak dijumpai seni pertunjukan tradisi yang bernafaskan Islam. Artinya banyak seni pertunjukan Jawa yang di dalamnya berisi nuansa Islami, dan hal inilah merupakan akulturasi budaya Jawa-Islam. Terjadinya akulturasi budaya itu diperkirakan sejak Islam masuk ke Jawa pertama kali sekitar abad ke-12. Mulai dari wilayah pesisir perlahan-lahan masuk ke pedalaman Jawa, dan akhirnya hampir semua bentuk seni pertunjukan Jawa bercampur dengan nuansa Islami.

Bentuk seni pertunjukan tradisi bernafaskan  Islam   dapat berbentuk musik, tari, dan teater. Kesenian ini dikelompokkan dalam 12 jenis pertunjukan, yaitu: slawatan, samroh, berjanjen, santiswara, kobrasiswa, badui, kuntulan, angguk, emprak, rodat, mondreng dan srandhul (Kuntowijoyo, 1986/1987: 12). Pengelompokan ini tampaknya belum sempurna, karena ada beberapa jenis pertunjukan yang belum tercakup, misalnya dolalak, singiran, peksi moi, dan larasmadya  yang sekarang masih berkembang di beberapa daerah di pulau Jawa.

Sebuah catatan di Kantor Wilayah Departeman Pariwisata, Seni dan Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta  menyebutkan, bahwa semua jenis seni pertunjukan di atas disebut jenis seni terbangan/slawatan (Kuntowijoyo, 1986/1987: 11).  Hal ini disebabkan karena instrumen terbang/rebana sebagai bagian dari elemen pertunjukan selalu hadir pada penyajian slawatan. Soedarsono (1994: 5) menyatakan bahwa semula jenis seni yang menggunakan instrumen terbang disebut slawatan, akan tetapi kesenian ini berkembang ke daerah-daerah, hingga setiap daerah mempunya nama sendiri-sendiri, seperti telah disebutkan di atas.

Dengan demikian, kesenian Jawa yang bernafaskan Islam ini beragam namanya, tetapi seragam unsur instrumen  musiknya, yaitu terbang.  Dalam penyajiannya, kesenian slawatan biasanya menggunakan teks yang berisi mengenai salawat, puji-pujian, dan kisah sekitar Nabi, atau memuji kepribadian dan akhlakul karimah atau budi  pekerti Nabi Muhammad SAW.

Salah satu yang menarik dari beberapa genre seni pertunjukan slawatan di Jawa adalah larasmadya. Kesenian larasmadya merupakan bentuk musik tradisi yang menggunakan instrumen-instrumen : terbang, kendhang Jawa, dan kenthing (saron kecil). Teks yang disajikan dalam kesenian ini adalah tembang-tembang macapat yang terhimpun dalam Serat Wulangreh serta tembang-tembang yang lain. Kesenian tersebut dapat terbina dengan baik, khususnya di wilayah utara Daerah Istimewa Yogyakarta.  Beberapa grup (kelompok) larasmadya yang sempat penulis amati adalah grup larasmadya di desa : Sucen, Krapyak, Morangan, Ngankrik, Karangkeboan, Kasuran, Mangunan, Temulawak, Kebondalem Paten, Kebondalem Sanggrahan, Sorowangsan, Kadilangu, Kawedan, Brengosan, Medari Alit, Pondokrejo, Turen, Kramadangsan, Gendhol, Sawahan, Kemloko dan Jurugan. Kehidupan larasmadya ini dapat hidup berlangsung dengan baik, karena dibina melalui kegiatan latihan yang diadakan secara rutin.

Sebagai musik tradisi Jawa bernafaskan Islam yang terus berkembang, tampaknya larasmadya mampu memberikan kontribusi peningkatan kesejahteraan batin kepada masyarakat pendukungnya yang berujud penyampaian nilai religius dan etika. Sebagaimana dikatakan oleh para pemainnya, bahwa dengan disajikan larasmadya diharapkan dapat membentuk perilaku masyarakat pendukungnya yang lebih agamis, minimal terhadap komunitas larasmadya sendiri. Sheperd (1991: 46) menyatakan, musik dalam hubungannya dengan manusia menciptakan jalinan integratif dan relasional, dan ini menjadi inti dari proses sosialisasi manusia.

Penyajian larasmadya juga dapat diarahkan untuk menjalin hubungan relasional dalam membentuk komunitas masyarakat akan kesadaran agama. Hal ini disebabkan karena secara ekspresif, penyajian larasmadya merupakan jalinan pesatuan dan relasional dalam mengumandangkan doa, salawat nabi, dan puji-pujian Islam melalui tembang-tembangnya. Tampaknya kesadaran beragama dapat disentuh dengan media kesenian, seperti yang akan dibicarakan pada pembahasan kemudian. Sebagaimana Gazalba (1977: 56), menyatakan bahwa dakwah dalam agama Islam dapat dicapai melalaui saluran estetis.  

Demikianlah bahwa larasmadya yang sudah sejak lama hidup di Jawa dapat dilihat  sebagai media  komunikasi atau instrumen  dakwah. Ia merupakan wadah bagi orang-orang yang berkecimpung dalam kegiatan beribadah, atau merupakan salah satu institusi budaya masyarakat yang dapat dipandang penting untuk menyiarkan agama Islam. Abda (1994: 10) mengatakan bahwa alat atau metode yang dipergunakan orang untuk melakukan dahwah berbeda-beda. Oleh karenanya, upaya untuk mempengaruhi orang lain agar menjadi muslim yang baik diperlukan alat atau metode yang tepat. Salah satu untuk mewujudkan upaya tersebut adalah menjadi masyarakat pendukung kegiatan  kesenian larasmadya.
Meminjam pernyataan Umar Kayam, bahwa seni tradisi tumbuh dan berkembang dalam suatu kehidupan masyarakat, yang dipengaruhi oleh dinamika kehidupan masyarakat pada jamannya. Keberadaan seni tradisi merupakan salah satu unsur yang menyangga kebudayaan masyarakat. Seni tradisi berkembang juga menurut kondisi dari kebudayaan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat tersebut. Oleh karena itu, kesenian sebagai penyangga kehidupan kebudayaan selalu berada di tengah-tengah kebudayaan masyarakat, karena kesenian itu sendiri merupakan perwujudan kebudayaan (Kayam, 1981: 15). Beberapa pernyataan Kayam ini merupakan gambaran perwujudan ekspresi budaya suatu kesenian yang masih menunjukkan daya kemampuannya dalam berkomunikasi dengan masyarakat pendukungnya.

Seperti halnya kesenian larasmadya juga merupakan perwujudan ekspresi budaya dari masyarakat pendukungnya yang berupa sebuah penyajian musik tradisi Jawa bernafaskan Islam, atau disebut seni Islam. Menurut Matta (1996: 26-26), unsur agama dalam seni Islam memberikan materi dasar bagi ekpresi estetika melalui persepsi dasar tentang Tuhan dan ciptaannya. Sementara seni memberikan respon emosional terhadap kebenaran-kebenaran melalui ekpresi yang indah dan edukatif.

Anshori (1993: 39) juga mengungkapkan bawa seni Islam itu mengekspresikan budaya dan merefleksikan pandangan hidup Islami. Memperhatikan apa yang telah dingkapkan Matta dan Anshori, ada sebuah fenomena menarik berkenaan dengan kesenian larasmadya yang ditelaah dalam tulisan ini, yaitu larasmadya selain mengekspresikan bentuk kesenian, juga menyampaikan pesan keagamaan, seperti halnya kesenian Islam yang lain. Dalam arti kesenian larasmadya dapat dipergunakan untuk aktivitas dakwah Islam. Namun perlu diketahui, bahwa sekarang ini kesenian  larasmadyalah yang mempunyai intensitas besar dibanding dengan kesenian  Islam yang lain. Hal inilah yang yang menarik penulis untuk mengadakan studi kesenian larasmadya.

Kendatipun telah ada beberapa hasil tulisan (studi dan makalah seminar) tentang larasmadya, namun tulisan ini masih terdapat aspek-aspek yang sekiranya dapat dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis ingin menambah atau melengkapi aspek-aspek lain terhadap tulisan-tulisan larasmadya yang telah ada.

Tampaknya tidak hanya larasmadya saja yang belum banyak mendapat perhatian dari para penulis. Pada umumnya, seni pertunjukan yang menggunakan teks bermuatan keislaman, atau yang disebut genre seni pertunjukan slawatan belum banyak diminati oleh para penulis. Padahal seni pertunjukan slawatan ada di mana-mana. Hampir di setiap daerah di Indonesia, mulai dari wilayah pulau Sumatra, Jawa, sampai dengan Lombok, termasuk  Bali sekalipun mempunyai pertunjukan slawatan.

Dua hasil studi mengenai seni pertunjukan di Jawa khususnya di Kabupaten Sleman digarap oleh : (1) Kuntowijoyo dan kawan-kawan (1987: 12) yang memusatkan perhatiannya pada seni pertunjukan Islam. Dalam studi juga disinggung adanya larasmadya yang dalam penyajiannya menggunakan alat musik terbang, kendhang, dan saron kecil dengan dua bilah nada. Teks nyanyiannya diambilkan dari Serat Wulangreh, dan diduga kesenian ini berasal dari Surakarta. (2) Suharyoso (1979: 54) yang menitikberatkan pada pendokumentasian seluruh seni pertunjukan di Kabupaten Sleman. Di antara cabang-cabang seni yang dibicarakan adalah larasmadya yang menurutnya termasuk jenis seni slawatan, karena menggunakan instrumen terbang dan menyanyikan sholawat Nabi.

Dua hasil studi yang secara khusus membahas kesenian larasmadya diungkapkan oleh : (1) Ahzab Muttaqin dalam “Larasmadya : Studi tentang Seni, Pendidikan, dan Dakwah di Nitikan, Yogyakarta” (1996), lebih banyak menjelaskan makna Serat Wulangreh sebagai salah satu teks penyajian larasmadya. (2) Sadjijo Prawirodisastro dengan hasil pengamatan lapangan berjudul “Unsur-unsur Pendidikan dalam Larasmadya di Sumberejo, Tempel, Sleman”. (1993), lebih menekankan pada analisis teksnya yang berhubungan dengan pendidikan akhlak dalam agama Islam. Dua studi ini memusatkan pada teks pertunjukannya saja, itupun hanya terbatas menyoroti isi/pesan teks, sedangkan mengenai bentuk, struktur, gaya, tema teks dan yang lain belum disentuh.

Dari empat hasil studi  tersebut, penulis menganggap bahwa permasalahan yang diajukan dalam studi ini belum terjawab. Oleh karenanya, penulis memandang perlu untuk membicarakan larasmadya sebagai kelanjutan dari beberapa tulisan yang telah dilakukan oleh para pendahulu, guna menuntaskan atau memecahkan masalah-masalah yang belum terjawab.

Pada survai awal di wilayah utara Daerah Istimewa Yogyakarta, khusunya di wilayah Kabupaten Sleman, tempat studi diselenggarakan, penulis menjumpai hal-hal yang menarik. Pertama, setiap malam Minggu Pahing, enam kelompok larasmadya masing-masing di desa Kebondalem Paten, Ngangkrik, Sucen, Kantongan, Mangunan, dan Kemloko menyelenggarakan latihan. Padahal wilayah yang satu dengan yang lain berdekatan. Bila didengar dari jauh seperti ada festival. Di desa-desa  lain yang agak jauh juga dijumpai  latihan larasmadya, mengingat kesenian ini memang ada di hampir setiap dusun di seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Sleman, sehingga hampir setiap malam Minggu selalu dapat dijumpai   latihan larasmadya. Di samping itu, dua desa masing-masing Temulawak (Juli 1997) dan Mrisen (Pebruari 1998), masyarakatnya membentuk  kelompok baru kesenian larasmadya dengan mengundang pelatih dari kelompok larasmadya  desa Karangkeboan. Demikian pula desa Durenan (Maret 2000), masyarakatnya membentuk  kelompok baru kesenian larasmadya dengan mengundang pelatih dari kelompok larasmadya  desa Ngangkrik.  Hal ini memberikan indikasi bahwa larasmadya dibutuhkan oleh masyarakat pendukungnya hingga sekarang. Dengan demikian ada indikasi pula bahwa masyarakat pendukung larasmadya mempunyai latar belakang dan motivasi untuk mendukung kehidupan larasmadya, yang merupakan suatu fenomena yang perlu dikaji.

Dalam rangkaian keikutsertaannya sebagai participant ovserver di lapangan, penulis sering melihat penyajian larasmadya digunakan untuk berbagai keperluan. Di antaranya menyangkut keperluan ritual, misalnya upacara selapanan bayen (potong rambut bayi), khitanan, sepasaran temanten, merti desa (bersih desa), Muludan, nyewu, tujuhbelasan, menyambut tamu, kirab dalam rangka menaikkan kubah (pusaka) masjid, syawalan, syukuran, wetonan, dan terapi penyakit. Hal ini juga memberikan indikasi bahwa larasmadya dibutuhkan oleh masyarakat pendukungnya.

Studi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang ekspresi larasmadya sebagai seni tradisi Jawa bernafaskan Islam, atau ingin mengetahui intensitas kesenian tersebut dalam memberikan nilai kontribusi peningkatan kesejahteraan batin kepada masyarakat pendukungnya. Dengan kata lain, studi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penyajian larasmadya sebagai seni dakwah. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil studi ini adalah dapat memberikan eksplanasi secara sistematis tentang perkembangan/popularitas kesenian larasmadya yang mungkin dapat dituangkan pada peristiwa budaya yang sejajar sebagai jembatan untuk studi selanjutnya yang lebih mendalam.

Dengan mengutamakan sifat studi kritis ilmiah, hasil studi yang akan dicapai dapat menambah referensi, menunjang, dan menyempurnakan sumber-sumber dan bahan-bahan pengkajian mengenai seni pertunjukan Jawa yang bernafaskan Islam. Telaah teori-teori dari berbagai sumber yang digunakan untuk mengonstruksi konsep-konsep seni pertunjukan Jawa bernafaskan Islam, serta berbagai temuan data dalam studi ini, juga akan membuka tabir/pemikiran peneliti selanjutnya untuk berkarya yang lebih baik.

�WS Rendra. 1981. Mempertimbangkan Tradisi. Jakarta: PT Gramedia, p. 3. 





